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Abstrak

Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) masih menjadi tantangan besar dalam kesehatan masyarakat,
khususnya di negara berkembang seperti Indonesia, dengan prevalensi tinggi di daerah dengan kondisi
sanitasi yang buruk. Salah satu metode utama untuk mendeteksi infeksi ini adalah pemeriksaan feses
menggunakan teknik mikroskopik, seperti metode sedimentasi biasa dan formol-ether. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan efektivitas metode sedimentasi biasa dan metode sedimentasi formol-
ether dalam mendeteksi infeksi STH pada anak-anak di Puskesmas Karuwisi Kota Makassar. Penelitian ini
menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross sectional, melibatkan 50 sampel
feses anak usia sekolah, yang diperiksa menggunakan metode sedimentasi biasa dengan NaCl 0,9% dan
metode formol-ether dengan formalin 10% serta etil asetat, kemudian dianalisis secara mikroskopik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 8% dari total sampel positif mengandung telur Ascaris
lumbricoides, sedangkan tidak ditemukan telur Trichuris trichiura maupun hookworm pada kedua metode.
Uji McNemar menunjukkan nilai p sebesar 1,00, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan secara
statistik antara metode sedimentasi biasa dan formol-ether. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kedua
metode tersebut dapat digunakan secara bergantian dalam kondisi laboratorium sederhana untuk
mendeteksi infeksi STH, namun penggunaan metode kombinasi dan peningkatan edukasi sanitasi
dianjurkan untuk mendukung upaya pengendalian infeksi STH secara lebih efektif di masyarakat.

Kata kunci: Soil Transmitted Helminth, Sedimentasi Biasa, Formol-ether

Abstract

Soil Transmitted Helminth (STH) infections remain a major public health challenge, particularly in
developing countries like Indonesia, where high prevalence is associated with poor sanitation conditions.
One of the primary methods for detecting these infections is stool examination using microscopic
techniques such as ordinary sedimentation and formol-ether methods. This study aimed to compare the
effectiveness of the ordinary sedimentation method and the formol-ether sedimentation method in
detecting STH infections among school-aged children at Karuwisi Health Center, Makassar City. An
analytical observational study with a cross-sectional approach was conducted, inveolving 50 stool samples
from school children, examined using ordinary sedimentation with 0.9% NaCl and formol-ether
sedimentation with 10% formalin and ethyl acetate, followed by microscopic analysis. The results showed
that 8% of the samples tested positive for Ascaris lumbricoides eggs, while no Trichuris trichiura or
hookworm eggs were detected using either method. The McNemar test yielded a p-value of 1.00,
indicating no statistically significant difference between the two methods. The conclusion of this study
suggests that both methods are applicable interchangeably in basic laboratory settings for the detection
of STH infections. However, combining diagnostic methods and enhancing sanitation education are
recommended to strengthen community-based STH infection control efforts.

Keywords: Soil Transmitted Helminth, Ordinary Sedimentation, Formol-ether




PENDAHULUAN

Infeksi yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminth (STH) tetap menjadi tantangan besar
dalam kesehatan masyarakat, terutama di negara-negara berkembang dengan kondisi sanitasi lingkungan
dan kebersihan personal yang buruk.! Penyakit ini memberikan dampak luas tidak hanya terhadap
kesehatan individu tetapi juga terhadap aspek sosial dan ekonomi masyarakat, terutama pada kelompok
anak-anak yang sangat rentan. Berdasarkan laporan terkini, sekitar 1,5 miliar orang atau 24% dari populasi
dunia terinfeksi STH, dengan prevalensi tertinggi di wilayah Sub-Sahara Afrika, Amerika Latin, Cina, dan
Asia Timur.? Di Indonesia, prevalensi infeksi STH berkisar antara 45-65%, dengan beberapa daerah
menunjukkan angka yang lebih tinggi karena kondisi sanitasi yang buruk. Di Provinsi Sulawesi Selatan,
data tahun 2017 mencatat 10.700 kasus kecacingan, dengan Kota Makassar sebagai daerah dengan
jumlah kasus tertinggi, yang sebagian besar terjadi pada anak-anak usia 6-15 tahun.? Kondisi ini
menunjukkan pentingnya pengembangan metode diagnostik yang lebih efektif untuk mendeteksi infeksi
STH secara dini.

Proses deteksi infeksi STH, pemeriksaan laboratorium feses menjadi prosedur utama yang
digunakan, meliputi pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik dengan berbagai pendekatan seperti
metode natif (direct slide), flotasi, sediaan tebal, dan sedimentasi.** Meskipun metode natif banyak
digunakan karena praktis, cepat, dan ekonomis, sensitivitasnya menurun terutama pada infeksi ringan.®”
Oleh sebabitu, metode alternatif seperti sedimentasi biasa dan sedimentasi formol-ether menjadi penting
untuk dipertimbangkan, di mana metode formol-ether menggunakan larutan formalin dan ether serta
gaya sentrifugal untuk meningkatkan konsentrasi telur parasit.® Permasalahan inti dari penelitian ini
adalah membandingkan sensitivitas dan spesifisitas antara metode sedimentasi biasa dengan metode
sedimentasi formol-ether dalam mendeteksi infeksi STH pada sampel feses anak-anak, untuk menentukan
metode yang lebih optimal diterapkan di fasilitas pelayanan kesehatan dasar.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode sedimentasi formol-ether memiliki
sensitivitas yang lebih tinggi dalam mendeteksi STH dibandingkan metode sedimentasi biasa.® Selain itu,
penelitian lain juga mengungkapkan bahwa metode sedimentasi menghasilkan lebih banyak sampel
positif dibandingkan metode flotasi dalam mendeteksi infeksi STH, serta menunjukkan nilai sensitivitas,
spesifisitas, nilai prediksi positif, dan nilai prediksi negatif yang lebih baik.” Penelitian sebelumnya juga
membuktikan bahwa metode sedimentasi formol-ether mampu memberikan gambaran mikroskopis yang
lebih jelas dan mendeteksi lebih banyak spesies parasit dibandingkan metode Kato-Katz.® Penelitian lain
di Ethiopia turut memperlihatkan bahwa metode formol-ether menunjukkan keunggulan dalam
mendeteksi helmint usus dibandingkan metode konvensional.® Namun, terdapat kesenjangan penelitian,
terutama dalam konteks penerapan kedua metode tersebut di wilayah Indonesia yang endemik STH
seperti Kota Makassar, sehingga penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan data yang ada.

Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
perbedaan yang signifikan antara metode sedimentasi biasa dan metode sedimentasi formol-ether dalam
mendeteksi infeksi STH pada pemeriksaan feses. Urgensi penelitian ini terletak pada upaya meningkatkan
akurasi deteksi dini infeksi STH untuk mempercepat intervensi medis, mengingat tingginya beban penyakit
ini di Indonesia. Penelitian inibertujuan mengevaluasi efektivitas kedua metode pemeriksaan feses secara
sistematis, mengidentifikasi tingkat infeksi STH pada anak-anak di Puskesmas Karuwisi Kota Makassar,
serta membandingkan sensitivitas dan spesifisitas masing-masing metode. Manfaat yang diharapkan
adalah memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu parasitologi klinis dan mendukung program
edukasi masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan feses dalam upaya pencegahan STH. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi penggunaan metode
diagnostik yang lebih efektif dan efisien di tingkat pelayanan kesehatan primer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan cross sectional yang
bertujuan untuk membandingkan hasil pemeriksaan feses menggunakan metode sedimentasi biasa dan
metode sedimentasi formol-ether dalam mendeteksi infeksi Soil Transmitted Helminth (STH).***?
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Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Karuwisi Kota Makassar dengan pemeriksaan sampel dilakukan di
Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia pada bulan November 2024. Populasi
penelitian adalah anak-anak usia sekolah di wilayah kerja Puskesmas Karuwisi, dengan sampel anak-anak
yang terinfeksi STH sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi anak usia sekolah yang
orangtua atau walinya memberikan persetujuan tertulis, sedangkan kriteria eksklusi mencakup anak yang
telah mengonsumsi obat cacing dalam enam bulan terakhir dan yang tidak mengembalikan sampel feses.
Variabel dependen adalah hasil deteksi STH menggunakan metode sedimentasi biasa dan formol-ether,
sedangkan variabel independennya adalah keberadaan telur cacing STH. Data primer diperoleh dari hasil
pemeriksaan feses dengan menggunakan prosedur laboratorium standar, meliputi metode sedimentasi
biasa dengan larutan NaCl 0,9% dan metode formol-ether dengan larutan formalin 10% serta etil asetat,
diikuti dengan pemeriksaan mikroskopik pada pembesaran 10-40x. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara random sampling. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS dengan analisis univariat untuk
menggambarkan karakteristik data dan analisis bivariat menggunakan uji McNemar untuk
membandingkan hasil kedua metode, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Penelitian ini telah
memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Universitas Muslim Indonesia dengan nomor
rekomendasi 498/A.1/KEP-UMI/IX/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sampel Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian

Karakteristik n %
Usia

7 9 18

8 7 14

9 21 42

10 1 2

11 11 22

12 1 2
TOTAL 50 100

Jenis Kelamin

Laki-laki 22 44
Perempuan 28 56
TOTAL 50 100

Berdasarkan Tabel 1. Karakteristik sampel dalam penelitian ini melibatkan 50 anak usia sekolah
yang diperiksa untuk mendeteksi infeksi Soil Transmitted Helminth (STH). Berdasarkan distribusi usia,
mayoritas sampel berada pada usia 9 tahun sebanyak 21 anak (42%). Disusul oleh usia 11 tahun sebanyak
11 anak (22%) dan usia 7 tahun sebanyak 9 anak (18%). Sementara itu, sampel berusia 8 tahun berjumlah
7 anak (14%). Anak-anak berusia 10 tahun dan 12 tahun masing-masing hanya berjumlah 1 anak (2%). Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel penelitian berada dalam rentang usia 9 hingga 11 tahun.
Dilihat dari jenis kelamin, distribusi sampel terdiri dari 22 anak laki-laki (44%) dan 28 anak perempuan
(56%). Proporsi anak perempuan dalam penelitian ini sedikit lebih besar dibandingkan anak laki-laki.
Secara keseluruhan, total sampel yang dilibatkan adalah sebanyak 50 anak (100%).




Hasil Gambaran Mikroskopis

Gambar 1. Gambaran Mikroskopik Pemeriksaan Feses (A) Metode Sedimentasi Biasa, (B) Metode
Sedimentasi Formol Ether

Berdasarkan Gambar 1. Perbandingan gambaran mikroskopik pemeriksaan feses dengan metade
sedimentasi biasa dan metode sedimentasi formol-ether. Pada metode sedimentasi biasa, struktur telur
cacing Ascaris lumbricoides diidentifikasi berbentuk oval dengan dinding tebal dan bergelombang. Selain
telur cacing Ascaris lumbricoides, didapatkan juga endapan yang mengandung banyak faecal debris atau
partikel feses, seperti sisa makanan dan kristal. Sedangkan, gambaran mikroskopik metode sedimentasi
formol-ether menunjukkan struktur telur cacing Ascaris lumbricoides yang lebih jelas tanpa faecal debris
yang dapat menghambat identifikasi telur cacing.

Hasil Pemeriksaan Feses

Tabel 2. Pemeriksaan Feses Metode Sedimentasi Biasa

Jenis Telur Cacing Positif Negatif Jumlah
n % n % n %
Ascaris lumbricoides 4 8 46 92 50 100
Trichuris trichiura 0o 0 o] 0 0 0
Hookworm 0 0 0 0 0 0
TOTAL 4 8 46 92 50 100

Berdasarkan Tabel 2. Hasil pemeriksaan feses menggunakan metode sedimentasi biasa, dari 50
sampel yang diperiksa, ditemukan bahwa 4 sampel (8%) positif mengandung telur Ascaris lumbricoides,
sedangkan 46 sampel lainnya (92%) menunjukkan hasil negatif. Tidak ditemukan telur cacing Trichuris
trichiura maupun Hookworm (Ancylostoma duodenale atau Necator americanus) pada pemeriksaan ini,
yang ditunjukkan dengan angka 0% untuk kedua jenis tersebut.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Metode Sedimentasi Formol-ether

Jenis Telur Cacing Positif Negatif Jumlah
n % n % n %
Ascaris lumbricoides 4 8 46 92 50 100
Trichuris trichiura 0 0 0 0 0 0
Hookworm 0 0 0 0 0 0
TOTAL 4 8 46 92 50 100

Berdasarkan Tabel 3. Hasil pemeriksaan feses menggunakan metode sedimentasi formol-ether
menunjukkan temuan yang sama dengan metode sedimentasi biasa. Dari total 50 sampel, sebanyak 4
sampel (8%) dinyatakan positif mengandung telur Ascaris lumbricoides, dan 46 sampel (92%) lainnya




SUBMISI JURNAL KEDOKTERAN MULAWARMAN ‘ 5

negatif. Sama seperti hasil sebelumnya, tidak ditemukan telur cacing Trichuris trichiura maupun
Hookworm pada pemeriksaan ini, dengan angka 0% untuk kedua spesies tersebut.

Hasil Perbandingan Metode Sedimentasi Biasa dan Sedimentasi Formol-ether

Tabel 4. Hasil uji McNemar Perbandingan Pemeriksaan Feses Metode Sedimentasi Biasa dan
Sedimentasi Formol-ether

Sedimentasi Formol Ether

Positif | Negatif Total NilEiR

Sedimentasi Biasa Positif 1(2%) 3(6%) 4 (8%) 1,00
Negatif 3(6%) 43 (86%) 46 (92%)
TOTAL 4(8%)  46(92%) 50 (100%)

Berdasarkan Tabel 4. Hasil uji McNemar untuk membandingkan hasil pemeriksaan feses
menggunakan metode sedimentasi biasa dan metode sedimentasi formol-ether dalam mendeteksi infeksi
Soil Transmitted Helminth (STH). Dari 50 sampel yang diperiksa, terdapat 1 sampel (2%) yang positif pada
kedua metode. Sebanyak 3 sampel (6%) yang positif pada metode sedimentasi biasa namun negatif pada
metode formol-ether. Sebaliknya, terdapat 3 sampel (6%) yang positif pada metode formol-ether namun
negatif pada metode sedimentasi biasa. Sebagian besar sampel, yakni 43 sampel (86%), menunjukkan
hasil negatif pada kedua metode. Hasil uji McNemar menghasilkan nilai p sebesar 1,00. Karena nilai p lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara metode sedimentasi biasa dan metode sedimentasi formol-ether dalam mendeteksi infeksi STH
pada penelitian ini.

Gambaran Mikroskopik

Mikroskopik analisis feses merupakan metode utama dalam mendeteksi infeksi parasit,
khususnya Soil Transmitted Helminth (STH), yang ditransmisikan melalui tanah yang terkontaminasi.
Metode sedimentasi, baik sedimentasi biasa maupun formol-ether, digunakan untuk mengidentifikasi
telur cacing dan larva dalam spesimen feses, memberikan gambaran penting terkait prevalensi infeksi dan
potensi dampaknya terhadap kesehatan masyarakat. Berdasarkan penelitian terdahulu, infeksi oleh
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan larva hookworm dapat terdeteksi dengan akurasi tinggi
melalui metode analisis mikroskopik.' Selain itu, infeksi STH juga berdampak pada aspek perkembangan
kognitif anak, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya yang menemukan adanya pengaruh
infeksi terhadap keterampilan bahasa anak prasekolah.® Berdasarkan penelitian lain, efektivitas
pengobatan menggunakan mebendazole terhadap infeksi STH pada anak-anak menegaskan pentingnya
deteksi dini melalui teknik mikroskopik yang konsisten.’® Meskipun berbagai intervensi telah dilakukan,
frekuensi infeksi di wilayah pedesaan tetap tinggi, sebagaimana tercermin dari hasil studi di Brasil yang
menyoroti perlunya metode deteksi yang lebih efisien.”” Hal serupa juga dilaporkan dalam studi di
Ethiopia, di mana tren infeksi STH memerlukan perhatian lebih intensif, menegaskan bahwa metode
sedimentasi formol-ether dapat meningkatkan deteksi telur cacing dengan kontras visual yang lebih
baik.®

Dalam konteks lain, berdasarkan penelitian terdahulu, variasi prevalensi STH di antara populasi
ternak di Indonesia menunjukkan pentingnya hubungan antara teknik deteksi parasit dan prevalensi
infeksi dalam sektor pertanian.! Penelitian tambahan juga mengungkapkan bahwa kontaminasi tanah
dengan STH berpotensi menyebabkan zoonosis, memperumit pemahaman epidemiologi penyakit ini di
komunitas pertanian.? Di lingkungan dengan sanitasi buruk, seperti yang dilaporkan di Nigeria, koinfeksi
schistosomiasis dan STH memperlihatkan pentingnya pengujian mikroskopik feses secara komprehensif,
terutama di daerah dengan keterbatasan sumber daya.?® Pendekatan lain melalui metode natif untuk
mendeteksi telur STH di tanah juga telah terbukti meningkatkan sensitivitas deteksi tanpa memerlukan
prosedur kompleks.?! Selain itu, studi yang mengeksplorasi kontaminasi sayuran dengan metode flotasi
memperkuat kebutuhan akan pendekatan multidimensional dalam epidemiologi STH.%




Pemeriksaan Feses Metode Sedimentasi Biasa

Pemeriksaan feses menggunakan metode sedimentasi biasa dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 50 sampel yang diuji, hanya 4 sampel (8%) yang positif mengandung telur Ascaris lumbricoides,
sedangkan 46 sampel lainnya (92%) menunjukkan hasil negatif. Tidak ditemukan telur cacing Trichuris
trichiura maupun hookworm (Ancylostoma duodenale atau Necator americanus), yang mengindikasikan
angka 0% untuk kedua jenis tersebut. Temuan ini mencerminkan prevalensi Ascaris lumbricoides yang
relatif rendah dibandingkan dengan studi lain di populasi serupa yang melaporkan prevalensi lebih
tinggi.2*?* Salah satu faktor yang mungkin berkontribusi terhadap angka positif yang rendah ini adalah
kemungkinan infeksi baru dimana telur belum terbentuk sempurna dalam feses, sehingga sulit terdeteksi
dengan metode sedimentasi biasa. Selain itu, variabel lingkungan dan perilaku sanitasi juga diketahui
mempengaruhi keberadaan telur dalam sampel feses.2® Perbandingan dengan hasil penelitian di daerah
lain, seperti prevalensi 47,2% pada anak-anak dilokasi berbeda, mengindikasikan bahwa faktor geografis,
perilaku, serta akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak, berperan besar dalam menentukan tingkat
infeksi.* Temuan ini mempertegas pentingnya intervensi berbasis kesehatan masyarakat, khususnya
upaya peningkatan kebersihan dan sanitasi lingkungan, untuk menekan prevalensi infeksi helminth.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap sanitasi dapat berdampak
positif terhadap pengurangan infeksi Ascaris lumbricoides dan parasit lainnya.?® Selain faktor sanitasi,
interaksi manusia dengan lingkungan, seperti paparan tanah di area umum seperti sekolah, turut
meningkatkan risiko transmisi telur cacing.”” Telur Ascaris lumbricoides memiliki daya tahan tinggi
terhadap kondisi lingkungan ekstrem, baik asam maupun basa, sehingga distribusinya di tanah yang
tercemar memperbesar peluang infeksi.”® Oleh karena itu, pengendalian infeksi di kalangan anak-anak
menjadi prioritas penting mengingat dampaknya terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Studi
lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan antara praktik kebersihan dengan kejadian infeksi
helminth, sehingga strategi berbasis bukti dapat diterapkan dalam program pencegahan dan
pengendalian infeksi.®

Pemeriksaan Feses Metode Sedimentasi Formol-ether

Berdasarkan penelitian mengenai metode pemeriksaan feses untuk mendeteksi infeksi Soil-
Transmitted Helminth (STH) seperti Ascaris lumbricoides, ditemukan bahwa 8% dari 50 sampel positif
mengandung telur A. lumbricoides, sementara tidak ditemukan telur Trichuris trichiura maupun
hookworm dengan kedua metode pemeriksaan yang digunakan, yaitu sedimentasi biasa dan sedimentasi
formol-ether. Temuan ini menegaskan pentingnya pemilihan metode diagnostik yang tepat dalam
mendeteksi infeksi helminth. Berdasarkan penelitian terdahulu, sensitivitas metode sangat bergantung
pada teknik yang digunakan serta prevalensi spesies parasit yang diperiksa. Sebagaimana dilaporkan,
metode formol-ether memiliki keunggulan dalam mendeteksi infeksi gastrointestinal dibandingkan
metode lain seperti direct smear, yang sering kali menghasilkan hasil negatif palsu.?® Selain itu, faktor
lingkungan dan perilaku higiene juga berperan besar dalam prevalensi infeksi, di mana kondisi sanitasi
yang buruk meningkatkan risiko infeksi, seperti yang dijelaskan dalam studi perilaku higiene anak-anak di
Asia Tenggara.”® Gejala infeksi A. lumbricoides yang sering kali asimptomatik memperumit proses deteksi
awal, menyebabkan hasil pemeriksaan mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan prevalensi sebenarnya
dalam komunitas.?® Efektivitas metode sedimentasi formol-ether semakin ditegaskan melalui temuan
bahwa metode ini lebih sensitif dalam mendeteksi telur parasit dengan beban rendah, sebagaimana
diungkapkan dalam studi komparatif mikroskopik.*® Pemahaman terhadap dinamika transmisi infeksi STH
juga sangat bergantung pada akurasi metode pemeriksaan yang digunakan, seperti ditekankan dalam
penelitian epidemiologi di wilayah endemik.”” Pilihan metode diagnostik menjadi krusial, mengingat
tingginya konsentrasi larva dan telur pada tinja pasien anak-anak yang terinfeksi parasit.*!

Perbandingan Metode Sedimentasi Biasa dan Sedimentasi Formol-ether

Dalam penelitian ini, hasil uji McNemar menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara metode sedimentasi biasa dan metode sedimentasi formol-ether dalam
mendeteksi infeksi Soil Transmitted Helminth (STH). Dari 50 sampel yang diperiksa, hanya satu sampel
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yang positif pada kedua metode, sementara tiga sampel positif hanya pada metode sedimentasi biasa dan
tiga lainnya pada metode formol-ether, dengan sebagian besar sampel (86%) menunjukkan hasil negatif.
Nilai p yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa perbedaan yang ditemukan tidak signifikan
secara statistik. Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui bahwa sensitivitas dan spesifisitas teknik
konsentrasi seperti formol-ether bervariasi tergantung pada kondisi epidemiologi dan karakteristik
populasi yang diuji.* Selain itu, baik metode sedimentasi biasa maupun formol-ether dilaporkan memiliki
keterbatasan tersendiri yang perlu diperhitungkan berdasarkan prevalensi lokal dan faktor lingkungan.??
Meskipun metode formol-ether dikenal lebih spesifik, beberapa penelitian menunjukkan sensitivitas yang
lebih rendah dalam mendeteksi telur helminth pada populasi anak-anak.® Faktor lain seperti karakteristik
sampel dan teknik pengolahan spesimen juga dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan deteksi, seperti
yang dilaporkan dalam penelitian tentang efektivitas pengolahan sampel feses.?® Hasil penelitian tentang
berbagai teknik diagnostik, termasuk metode Kato-Katz dan sedimentasi spontan, menunjukkan bahwa
tidak ada satu metode pun yang dapat diklaim superior di semua konteks epidemiologi.®? Oleh karena itu,
validasi berkala terhadap teknik pemeriksaan sangat penting untuk menyesuaikan dengan dinamika
infeksi dan variasi strain parasit di lapangan. Penelitian ini memberikan bukti bahwa pemilihan metode
harus mem pertimbangkan faktor lokal, termasuk tingkat sanitasi dan kebiasaan masyarakat.’®

Keterbatasan dan Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi
hasil. Pertama, jumlah sampel yang digunakan relatif kecil, yaitu hanya 50 sampel, sehingga kemungkinan
besar belum cukup untuk merepresentasikan prevalensi infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) secara
umum di wilayah Kota Makassar. Sampel yang terbatas juga berpotensi menyebabkan rendahnya
kekuatan statistik dalam mendeteksi perbedaan kecil antara metode sedimentasi biasa dan metode
sedimentasi formol-ether. Kedua, penelitian ini hanya memfokuskan pada pemeriksaan mikroskopik
untuk mendeteksi telur Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan hookworm, tanpa menggunakan
teknik molekuler atau metode konfirmasi lain yang lebih sensitif seperti PCR, sehingga infeksi dengan
beban rendah atau tahap awal infeksi mungkin tidak terdeteksi. Ketiga, faktor teknis seperti teknik
pengumpulan, pengolahan sampel, serta pengalaman laboran dalam membaca sediaan mikroskopik juga
dapat mempengaruhi hasil akhir, yang dalam penelitian ini belum dievaluasi secara terpisah. Keempat,
variabilitas lingkungan dan sanitasi lokal yang tidak dikontrol secara rinci dalam penelitian ini dapat
menjadi faktor pembaur (confounder) terhadap hasil prevalensiinfeksi STH.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki implikasi penting untuk praktik kesehatan
masyarakat dan penelitian lebih lanjut. Temuan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara
metode sedimentasi biasa dan formol-ether dalam mendeteksi infeksi STH memberikan gambaran bahwa
dalam kondisi sumber daya terbatas, metode sedimentasi biasa tetap dapat digunakan sebagai alternatif
pemeriksaan awal. Namun, untuk meningkatkan akurasi deteksi, penggunaan metode kombinasi atau
teknik konsentrasi tambahan dapat dipertimbangkan. Implikasi lain adalah perlunya validasi metode
diagnostik secara berkala di berbagai setting lokal untuk menyesuaikan dengan perubahan epidemiologi
infeksi parasit. Penelitian ini juga memperkuat pentingnya edukasi masyarakat tentang sanitasi dan
higiene sebagai intervensi utama dalam mencegah transmisi STH, selain dari upaya diagnostik dan
pengobatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara metode sedimentasi biasa dan metode sedimentasi formol-ether dalam
mendeteksi infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) pada anak-anak di Puskesmas Karuwisi Kota Makassar.
Kedua metode memiliki hasil yang serupa dalam mendeteksi infeksi Ascaris lumbricoides dengan tingkat
prevalensi yang ditemukan sebesar 8%, sementara tidak ditemukan infeksi Trichuris trichiura maupun
hookworm. Meskipun metode formol-ether menunjukkan keunggulan visual dengan mengurangi debris
feses, secara statistik kedua metode dapat digunakan secara bergantian dalam setting laboratorium
sederhana. Untuk meningkatkan efektivitas program pengendalian STH di masa depan, disarankan
penggunaan kombinasi teknik pemeriksaan serta peningkatan kapasitas laboratorium dengan teknologi




yang lebih sensitif seperti metode molekuler. Selain itu, upaya edukasi tentang pentingnya sanitasi dan
higiene perlu terus diperkuat, serta penelitian lebih lanjut dengan cakupan sampel yang lebih besar dan
metode diagnostik yang beragam sangat dianjurkan untuk memberikan gambaran epidemiologi yang
lebih akurat dan mendukung intervensi kesehatan masyarakat yang lebih efektif.
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